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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai paparan merkuri (Hg) 

pada Holothuria edulis kering yang berasal dari berbagai wilayah perairan di Nusa Tenggara 

Timur (NTT), serta membandingkan dengan ambang batas yang telah ditetapkan oleh BPOM 

(2018) dan FAO (2012). Sampel dikumpulkan menggunakan metode purposive dan random 

sampling, kemudian dianalisis dengan teknik Inductively Coupled Plasma Mass Spectrometry 

(ICP-MS). Hasil penelitian yang disandingkan dengan perairan lain menunjukkan bahwa 

paparan kandungan merkuri di Perairan NTT masih sangat rendah atau dibawah ambang batas 

yaitu sebesar 0,1 mg/kg.  Rendahnya kadar merkuri pada Perairan NTT dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa H. edulis dari Perairan NTT 

tergolong aman untuk dikonsumsi dan dapat dijadikan indikator bioakumulasi logam berat 

dalam sistem perairan bentik. 

Kata kunci: Teripang hitam kering, merkuri, Perairan Nusa Tenggara Timur 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Produk perikanan merupakan sumber 

pangan bergizi tinggi yang kaya akan protein 

hewani, asam lemak esensial, vitamin, dan 

mineral (Andhikawati, 2021). Food and 

Agriculture Organization menyatakan bahwa 

konsumsi hasil perikanan mendukung 

penurunan angka malnutrisi dan memperkuat 

sistem pangan berkelanjutan, khususnya di 

wilayah pesisir. Salah satu produk perikanan 

yang bernilai gizi tinggi adalah teripang (FAO, 

2020). Teripang mengandung protein yang 

berkualitas, kolagen, mineral penting seperti 
kalsium dan magnesium, serta senyawa bioaktif 

seperti saponin dan glikosaminoglikan. 

Senyawa – senyawa tersebut memiliki efek 

imunomodulator dan antiflamasi (Zhang et al., 

2018). World Health Organizatio menekankan 

bahwa konsumsi makanan laut dapat berperan 

dalam mencegah penyakit jantung dan 

gangguan metabolisme (WHO, 2018). 

Teripang merupakan salah satu produk 

pangan laut yang bernilai tinggi karena 

kandungan gizinya yang meliputi protein, 

kolagen, serta senyawa bioaktif lain (saponin 

dan asam amino esensial). Organisme ini hidup 

di dasar perairan dan memiliki kemampuan 

menyerap berbagai zat dari sedimen dan 

lingkungannya, termasuk logam berat salah 

satu diantaranya merkuri (Hg). Paparan 

terhadap merkuri dapat menyebabkan 

akumulasi zat beracun dalam jaringan tubuh 

teripang. Kondisi ini dapat membuat teripang 

berisiko mengalami biomagnifikasi.  Efek 

toksik merkuri terhadap kesehatan manusia 

sangat signifikan, terutama dalam bentuk 

metilmerkuri yang bersifat neurotoksik dan 

dapat merusak sistem saraf, ginjal, dan organ 

reproduksi. Paparan jangka panjang terhadap 
merkuri melalui konsumsi makanan laut yang 

terkontaminasi telah dikaitkan dengan berbagai 

gangguan kesehatan kronis (Zulaikhah et al., 

2020; Genchi et al., 2017). 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

menunjukkan adanya kandungan logam berat 

merkuri dalam tubuh ikan, kerang, dan teripang 

dari berbagai perairan di Indonesia dan dunia 

(Lensoni et al., 2020; Ardiansyah et al., 2020; 

Tamele et al., 2020). Kandungan logam berat 

dalam produk hasil laut, termaasuk teripang 

kering, menjadi perhatian penting dalam 
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konteks keamanan pangan (Susilo et al., 2017). 

Lembaga – lembaga pengatur internasional 

seperti World Health Organization (WHO) dan 

Codex Alimentarius Commission telah 

menetapkan batas maksimum cemaran merkuri 

dalam produk pangan untuk melindungi 

konsumen dari efek toksik jangka panjang. 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

di tingkat nasional juga mengatur standar 

serupa sebagai bentuk pengawasan mutu 

pangan. Standar ambang batas yang telah 

ditentukan ditingkat internasional maupun 

ditingkat nasional sebesar 0,5 µg/g (0,0005 

mg/g) (WHO, 2016; BPOM, 2017) 

  Penelitian sebelumnya melaporkan 

keberadaan merkuri (Hg) pada teripang yang 

berasal dari berbagai wilayah perairan, baik di 

Indonesia maupun dunia. Beberapa wilayah 

perairan di Indonesia ditemukan adanya 

konsentrasi merkuri pada jaringan teripang di 

Perairan Teluk Jakarta (Rahmawati et al., 

2020), Perairan Pulau Seribu (Susilowati et al., 

2020), dan Perairan Makassar (Nasir et al., 

2019), dimana kadar merkuri yang ditemukan 

berkisar antara 0,03 hingga 0,12 mg/kg. 

Sementara itu, kajian yang sudah dilakukan di 

luar negeri diantaranya studi Perairan Pakistan 

menemukan kadar Hg rata – rata sebesar 0,0176 

mg/kg (Berat kering) (Ahmed et al., 2019). 

Perairan di China menunjukkan akumulasi 

merkuri pada teripang hingga 468,5 mg/kg 

(Berat kering) (Mohsen et al., 2019). Penelitian 

eksperimental di Perairan Mediterania 

terkontaminasi logam berat salah satunya Hg 

sebesar 9,12 mg/kg (Berat kering) (Cutajar et 

al., 2024).  

Nilai – nilai tersebut menunjukkan bahwa 

teripang dari perairan global rentan terhadap 

bioakumulasi merkuri, baik di alam maupun 

dalam kondisi eksperimental. Sementara itu, 

belum terdapat data ilmiah yang 

terdokumentasi tentang kadar merkuri pada 

teripang dari Perairan Nusa Tenggara Timur 

(NTT). Meskipun Perairan NTT merupakan 

sentra produksi teripang yang aktif 

diperdagangkan sebagai produk pangan lokal 

maupun ekspor. Ketidaktersediaan data ini 

dapat menimbulkan kekhawatiran terhadap 

aspek keamanan konsumsi, sehingga studi 

mengenai kandungan merkuri pada teripang 

dari Perairan NTT menjadi krusial dalam 

menjamin keamanan pangan, mendukung 

pengawasan mutu produk perikanan, serta 

menjaga kepercayaan pasar internasional 

terhadap komoditas ini.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, perlu 

dilakukan kajian ilmiah terhadap paparan 

merkuri (Hg) dalam produk teripang hitam 

(Holothuria edulis) kering dari wilayah 

perairan Nusa Tenggara Timur. Kajian ini tidak 

hanya penting sebagai langkah preventif 

terhadap risiko kesehatan masyarakat, tetapi 

juga sebagai bagian dari penguatan sistem 

jaminan mutu dan keamanan produk hasil 

perikanan Indonesia. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi pijakan awal dalam 

pengembangan regulasi, kebijakan pengawasan 

pangan, serta upaya perlindungan konsumen 

secara berkelanjutan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di 2 lokasi yang 

berbeda diantaranya lokasi pengambilan 

sampel di Kelurahan Oesapa, Kecamatan 

Kelapa Lima, Kota Kupang (Gambar 1) dan 

lokasi pengujian merkuri (Hg) di Laboratorium 

Angler Biochemlab, Surabaya. Pengujian Hg 

dilaksanakan dari 15 – 29 November 2024.  

Penelitian ini menggunakan sejumlah alat 

laboratorium untuk menunjang keakuratan dan 

ketelitian dalam proses preparasi sampai 

analisis sampel. Beberapa alat yang digunakan 

meliputi timbangan analitik dengan ketelitian 

0,0001 g, pipet volumetri 1 mL dan 5 mL, pipet 

tetes, botol polypropylene, cawan petri ukuran 

15 mm x 100, pisau, corong gelas, pemanas 

listrik, dan blender. 

Beberapa bahan penelitian yang 

digunakan terdiri atas sampel teripang hitam 

(Holothuria edulis) kering. Beberapa reagen 

kimia yang digunakan yaitu air deionisasi 

sebagai pelarut bebas kontaminan ionik, 

natrium borohidrid (NaBH4) sebagai agen 

reduktor, asam nitrat (HNO3) 65% dan asam 

sulfat (H2SO4) 95 – 97% sebagai reagen 

destruksi dalam proses preparasi sampel.  

Selain itu, digunakan juga larutan pengencer 
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sampel HNO3 – H2SO4 serta larutan pengencer 

standar HNO3 – H2SO4 (1 + 1) 20% yang 

digunakan dalam proses kalibrasi dan 

pengukuran menggunakan instrumen ICP – 

MS. 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

Sumber: Google Earth Pro 

 

Beberapa tahapan yang dilakukan 

dalam penelitian ini meliputi : 

1. Pemilihan Lokasi 

Pemilihan lokasi pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan metode 

purposive sampling berdasarkan 

pertimbangan wilayah tangkapan utama 

nelayan penangkap teripang yang juga 

berdekatan dengan lokasi pengolahan 

teripang kering. Lokasi tersebut meliputi 

beberapa perairan di Provinsi NTT, 

antara lain Perairan Alor, Sabu, Rote, 

Lembata, dan Flores Timur. Penetapan 

titik pengambilan sampel didasarkan 

pada intensitas aktivitas pengolahan 

teripang kering di Kelurahan Oesapa 

serta dapat dijangkau oleh peneliti.  

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa teripang hitam 

(Holothuria edulis) kering yang 

diperoleh dari pengolah lokal di wilayah 

pesisir dari Perairan NTT, tepatnya di 

Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa 

Lima, Kota Kupang, NTT. Pengambilan 

sampel dilakukan secara purposive 

dengan mempertimbangkan asal 

geografis yang potensial terpapar logam 

berat termasuk merkuri (Hg). Sampel 

dikemas dalam wadah tertutup 

(polypropylene bottle) untuk 

menghindari kontaminasi silang selama 

proses pengangkutan menuju 

laboratorium. 

2. Pengujian Hg pada Sampel 

Sebelum proses analisis, sampel 

dibersihkan terlebih dahulu secara fisik 

untuk menghilangkan debu dan kotoran 

di permukaan. Sampel kemudian 

dikeringkan lagi dalam oven bersuhu 

600C selama ±24 jam untuk memastikan 

kadar air rendah dan berat yang stabil. 

Setelah kering, sampel dihancurkan 

menggunakan homogenizer hingga 

menjadi serbuk halus, disaring 

menggunakan ayakan <250 µm, lalu 

disimpan dalam desikator untuk 

menjaga kelembapan. 

Serbuk sampel kemudian 

dihomogenisasi kembali menggunakan 

vortex mixer dalam wadah 

polypropylene steril guna menjamin 

distribusi unsur kimia yang merata dan 

mencegah kontaminasi. Sebanyak ±0,5 

gram sampel ditimbang menggunakan 
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neraca analisitik dengan ketelitian 

0,0001 gram dan dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi microwave digester. 

Reagen destruksi berupa 5 mL asam 

nitrat (HNO3) 65% dan 2 mL asam sulfat 

(H2SO4) 95 – 97% ditambahkan untuk 

melarutkan jaringan organik sebelum 

proses pemanasan pada suhu ±1800C 

selama 30 menit. 

Seluruh sampel kemudian 

dianalisis kadar merkuri di 

Laboratorium PT. Angler Biochemlab 

Surabaya, yang telah terakreditasi oleh 

Komite Akreditasi Nasional (KAN) 

dengan nomor sertifikat LP-514-IDN 

dan diuji berdasarkan standar 

internasional ISO/IEC 17025:2017.  

Metode yang digunakan yakni metode 

internal 5.4/lK/2/2.8.3.9 Inductively 

Coupled Plasma - Mass Spectrometry 

(ICP – MS). 

3. Pembacaan menggunakan ICP-MS 

Analisis kandungan merkuri 

dilakukan menggunakan instrumen 

Flameless Inductively Coupled Plasma 

Mass Spectrometry (ICP-MS). Sebelum 

pembacaan sampel, dilakukan kalibrasi 

instrumen menggunaka larutan standar 

merkuri yang telah diencerkan dalam 

campuran HNO3 – H2SO4 (1 + 1) 20%. 

Sampel cairan destruksi 

dimasukkan ke dalam autosample ICP-

MS, yang kemudian mengalir larutan ke 

dalam nebulizer. Sistem plasma, atom 

logam berat dikonversi menjadi ion 

bermuatan dan dianalisis berdasarkan 

rasio massa – muatan (m/z). Data yang 

diperoleh dinyatakan dalam satuan 

konsentrasi (mg/g) dan dibandingkan 

dengan ambang batas kontaminan logam 

berat berdasarkan standar nasional dan 

internasional yaitu SNI, BPOM, WHO, 

dan FAO yaitu 0,0005 µg/g setara 0,5 

mg/g. 

4. Analisis Kadar Merkuri 

Analisis kadar merkuri dalam penelitian 

ini dilakukan dengan rumus berikut :  

 

Kadar Merkuri (μg/g) =
(𝑫 − 𝑬) × 𝑭𝒑 × 𝑽 (𝒎𝑳) ×

𝑳
𝟏𝟎𝟎𝟎 𝒎𝑳

𝑾 (𝒈)
 

 

Keterangan: 

D : adalah kadar sampel (
μg

L
) dari hasil  

       pembacaan ICP-MS 

E : adalah kadar blanko sampel (
μg

L
)  

       dari hasil pembacaan ICP-MS 

W : adalah berat sampel (g)  

V : adalah volume akhir larutan  

       sampel yang disiapkan (mL) 

Fp : adalah faktor pengencer. 

 

Seluruh data yang diperoleh dalam 

penelitian ini dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

Sampel diperoleh dari tangkapan 

nelayan Kelurahan Oesapa, Kecamatan 

Kelapa Lima, Kota Kupang. Menurut hasil 

wawancara yang peneliti lakukan dengan 

salah seorang penagkapan teripang, bahwa 

fishing ground teripang biasanya ditangkap 

dari lima perairan di NTT  diantaranya 

meliputi Laut Alor, Sabu, Rote, Lembata, dan 

Flores Timur. Masing – masing wilayah 

tersebut dapat dikaitkan dengan keberadaan 

merkuri dari letak koordinat dan aktivitas baik 

secara alami maupun antropogenik (Tabel 1). 
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Tabel 1. Aktivitas sumber alami dan antropogenik merkuri di wilayah penangkapan teripang 

Wilayah 

Penagkapan 

Titik Koordinat 
Sumber 

Alami 
Sumber Antropogenik 

 
Gunung 

api 

Pertambangan 

Emas  

Skala Kecil 

Pabrik 

industri 

Pembangkit 

Listrik 

Tenaga  

Uap 

Pertanian 

Alor 
8015’- 9045’ LS 

✓ × × ✓ ✓ 
124030’- 125030’ BT 

       

Sabu 
9050’-10045’ LS 

× × × × × 
121030’-122030 BT 

       

Rote 
10030’- 11030’ LS 

× × × × × 122030’-123030’ BT 

  

Lembata  
8030’- 8045’ LS 

✓ × × × × 
123030’-124030’ BT 

       

Flores Timur 
8010’ - 8040’ LS  

✓ × × × ✓ 
122040’-123030’ BT 

       

    

3.2 Hasil Penelitian  

 

Hasil uji kandungan merkuri pada 

teripang hitam (H. edulis) kering dari 

wilayah tangkapan Perairan NTT terdeteksi 

mengandung merkuri dengan jumlah 

kandungan dibawah ambang batas yaitu 

sebesar 0,1 mg/kg (Gambar 1). Hasil ini jika 

dibandingkan dengan wilayah perairan yang 

ada di dalam negeri maupun perairan di luar 

negeri Perairan NTT masih sangat rendah 

kandungan merkurinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan kadar merkuri dengan perairan lain serta ambang batas  

dari BPOM 2018 dan FAO 2014 

 

 

3.3 Pembahasan 

 

Gambar 1 menyajikan hasil analisis 

kadar merkuri dengan nilai ambang batas 

0,5

0,5

0,1

3,75

0,96

0 0,5 1 1,5 2 2,5 3 3,5 4

FAO (Ambang Batas Maks)

BPOM (Ambang Batas Maks)

Perairan NTT

Pantai Kayeli (Indonesia)

Perairan Adriatik, Italia (Luar Negeri)

Kandungan Merkuri (Hg) (mg/kg)
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yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) tahun 2018 

serta Food and Agriculture Organization 

(FAO) tahun 2012, masing – masing 0,5 

mg/kg. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

konsentrasi merkuri tertinggi ditemukan 

pada sampel yang berasal dari wilayah 

Perairan Indonesia, tepatnya di Pantai 

Kayeli, dengan nilai sebesar 3,75 mg/kg. 

Sementara itu, kadar merkuri terendah 

tercatat pada sampel dari wilayah Perairan 

NTT, yakni sebesar 0,1 mg/kg. Adapun 

sampel yang berasal dari perairan luar 

negeri, yakni Perairan Adriatik di Italia, 

menunjukkan kadar merkuri sebesar 0,96 

mg/kg, yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan dua lokasi tangkapan dalam 

negeri tersebut. Data ini mencerminkan 

adanya perbedaan kadar kontamiasi logam 

berat yang dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan dan geografis. 

Temuan ini sejalan dengan studi yang 

dilakukan oleh Nasir et al. (2019), yang 

melaporkan bahwa kadar merkuri yang 

tinggi umumnya ditemukan di wilayah 

pesisir yang dekat dengan aktivitas industri 

dan pertambangan, seperti yang terjadi di 

Teluk Makassar dan Teluk Jakarta. 

Lingkungan perairan yang terpapar limbah 

domestik maupun limbah industri diketahui 

menjadi sumber utama akumulasi logam 

berat dalam organisme bentik termasuk 

teripang (Rahmawati et al., 2021). 

Sebaliknya, pada studi Zhang et al. 

(2018) di Perairan China menemukan bahwa 

kadar merkuri dalam tubuh teripang dapat 

dikenadalikan pada level rendah ketika 

lokasi penangkapan jauh dari sumber 

pencemaran dan memiliki sistem 

pengelolaan lingkungan yang baik. Hal ini 

konsisten dengan rendahnya kadar merkuri 

yang ditemukan dalam sampel dari Perairan 

NTT yang relatif belum terjamaah oleh 

aktivitas industri berskala besar, serta 

dipengaruhi oleh sirkulasi air laut yang 

terbuka dan lebih bersih secara ekologis. 

Sementara itu, kada merkuri pada 

sampel dari Perairan Adriatik, Italia sebesar 

0,96 mg/kg mengindikasikan potensi 

pencemaran yang cukup serius di kawasan 

pesisir Eropa, hal yang sama juga dilaporkan 

dalam kajian European Environment Agency 

(2020), yang menyatakan bahwa Perairan 

Mediterania kerap mengalami akumulasi 

logam berat akibat aktivitas pelabuhan, 

pariwisata, dan industri. 

Rendahnya kadar merkuri yang 

ditemukan dalam daging H. edulis  dari 

Perairan NTT bisa dipengaruhi oleh 

karakteristik biologis spesies itu sendiri. H. 

edulis merupakan spesies teriang bentik 

yang berperan sebagai pengurai bahan 

organik di dasar perairan (sedimen). Proses 

makannya dilakukan melalui konsumsi 

sedimen, kadar logam berat yang 

terakumulasi dalam tubuhnya sangat 

bergantung pada tingkat kontaminasi 

substrat tempat hidunya. Wilayah Perairan 

NTT sendiri, kondisi sedimen relatif bersih 

dari pencemaran industri, karena di sekitar 

wilayah ini tidak ditemukan adanya 

kontribusi terhadap Hg di Perairan NTT dari 

pabrik industri besar maupun kecil. 

Sehingga, risiko bioakumulasi merkuri 

dalam tubuh H. edulis menjadi lebih rendah.  

Hal ini didukung oleh kajian di Laut 

Barat Sri Lanka pada 10 spesies yang diuji 

salah satu diantaranya H. edulis. Hasil yang 

didapatkan untuk spesies tersebut sebesar 

0,0246 mg/kg. Hal ini menegaskan bahwa 

H. edulis cenderung memiliki bioakumulasi 

merkuri rendah, dan kemungkinan akibat 

spesifik fisiologis dan pola makan bentiknya 

(Arnot et al., 2006; Jinadasa et al., 2014). 

Hal yang sama juga terjadi di Perairan Teluk 

Subang, Malaysia yang mengindikasikan 

kadar merkuri dalam tubuh teripang yang 

sangat rendah yaitu sebesar 0,028 mg/kg. 

Hal ini dikarenakan lokasi penangkapan 

teripang tidak hanya hanya jauh dari zona 

industri, tetapi juga berada dalam kawasan 

konservasi laut, yang secara ekologis lebih 

terlindungi (Ali et al., 2014). 

 Pengaruh lainnya juga bisa dari faktor 

lokasi geografis dan minimnya aktivitas dari 

sumber alami dan sumber antropogenik. 

Dimana wilayah perairan ini sangat minim 

bahkan hampir tidak ditemukan adanya 
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pabrik industri, pertambangan, dan 

pembuangan limbah sampah yang dapat 

menimbulkan pencemaran merkuri masuk 

ke perairan NTT secara langsung. Berbeda 

dengan wilayah lain yang padat aktivitas 

pertambangan dan atau pembuangan limbah 

industri. Perairan NTT masih tergolong 

sebagai kawasan perairan dengan tekanan 

antropogenik yang rendah. Hal ini 

dikarenakan, tidak adanya aktivitas 

penambangan emas, penggunaan pestisida 

intensif, atau pembuangan limbah logam 

berat yang dialirkan langsung ke laut. 

Meskipun, terdapat pembakaran batu bara di 

PLTU yang terdapat di Bolok, Kupang dan 

Alor, kedua lokasi tersebut masih jauh dari 

fishing ground teripang. 

Hal serupa juga terjadi di Muara 

Changjiang dan wilayah pesisir sekitarnya 

mengenai distribusi spasial dan komposisi 

isotop merkuri (Chang et al., 2019), kajian 

lainnya pada permukaan air laut dan 

sedimen di Teluk Jiaozhou, Laut Kuning 

mengenai penilaian risiko total merkuri pada 

teripang H. edulis (Mao et al., 2020). Kajian 

– kajian tersebut menegaskan bahwa 

kawasan laut yang minim aktivitas industri 

dan pertambangan cenderung memiliki 

akumulasi merkuri yang lebih rendah di 

sedimen dan biota (Chang et al., 2019; Mao 

et al., 2020). 

Kondisi oseanografi wilayah Perairan 

NTT juga mendukung rendahnya kadar 

merkuri di perairan tersebut. Sirkulasi air 

yang baik, kejernihan perairan, serta aliran 

pasang surut yang konsisten membantu 

mengurangi akumulasi logam berat di 

sedimen dasar laut. Berbeda dengan wilayah 

tertutup seperti teluk dan muara yang 

cenderung menahan polutan, perairan 

terbuka memiliki kemampuan alami untuk 

mendispersikan kontaminan. Kombinasi 

antara rendahnya sumber penemaran dan 

dinamika perairan yang sehat dapat 

membuat habitat yang ideal bagi organisme 

bentik, sekaligus meminimalkan potensi 

bioakumulasi logam berat. 

Kemampuan H. edulis 

mengakumulasi merkuri dipengaruhi oleh 

faktor internal dari perilaku makan, struktur 

sistem pencernaan, komposisi jaringan 

tubuh, serta umur dan ukurannya. H. edulis 

sebagai deposit feeder, spesies ini 

mengonsumsi sedimen yang menjadi jalur 

utama masuknya logam berat ke dalam 

tubuh. Sistem pencernaan yang panjang dan 

proses ekskresi yang lambat memungkinkan 

merkuri bertahan lebih lama di jaringan. 

Jaringan tubuhnya mengandung protein 

pengikat logam berat dan mukopolisakarida 

yang memiliki afinitas tinggi terhadap ion 

merkuri. Individu yang lebih besar dan tua 

cenderung memiliki kadar merkuri yang 

lebih tinggi akibat akumulasi jangka 

panjang. Hal ini diperkuat dengan temuan 

oleh Gibbin et al. (2014), Sun et al. (2013), 

dan Zhang et al. (2018) yang menjelaskan 

hubungan antara fisiologi teripang, struktur 

jaringan, dan kapasitas bioakumulasi logam 

berat. 

Faktor eksternal yang memengaruhi 

akumulasi merkuri pada H. edulis meliputi 

tingkat pencemaran lingkungan, aktivitas 

antropogenik, karakteristik oseanografi, dan 

sistem pengolahan wilayah pesisir. Sumber 

utama pencemaran berasal dari limbah 

industri, petambangan, pertanian, dan 

limbah domestik yang masuk ke perairan 

melalui aliran sungai dan sistem drainase, 

yang menyebabkan peningkatan kadar 

logam berat dalam sedimen tempat hidup 

teripang. Perairan yang tertutup atau semi-

tertutup (teluk dan laguna), sirkulasi massa 

air yang terbatas memperparah akumulasi 

polutan karena rendahnya alju pengenceran 

dan pergantian air laut. Sebaliknya, wilayah 

dengan arus laut terbuka dan kuat memiliki 

kemampuan dilusi yang tinggi, sehingga 

menurunkan konsentrasi logam berat dalam 

sedimen dan air. Selain itu juga, kualitas 

pengelolaan lingkungan pesisir, dari 

pengendalian limbah dan zona kawasan 

industri, sangat menentukan tingkat 

pencemaran logam berat dalam organisme 

bentik. Hal ini didukung oleh studi 

Rahmawati et al. (2021) menunjukkan 

bahwa teripang dari Perairan Teluk Jakarta 

memiliki kadar merkuri yang tinggi akibat 
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pencemaran domestik dan industri, 

sedangkan peneliti lainnya melaporkan 

kadar merkuri yang rendah pada teripang di 

wilayah pesisir terbuka dengan tekanan 

antropogenik minimal (Kamaruzzaman et 

al., 2010; Zhang et al., 2018). 

Selain faktor lingkungan, rendahnya 

kadar merkuri juga dapat dikaitkan dengan 

praktik penanganan dan pengolahan pasca 

panen yang dilakukan secara sederhana dan 

alami oleh masyarakat pesisir di NTT. 

Metode pengeringan tradisional yang 

memanfaatkan sinar matahari langsung, 

jauh dari sumber polusi udara atau tanah 

tercemar, turut meminimalkan risiko 

kontaminasi silang. Proses pengeringan ini 

tidak menggunakan bahan kimia atau 

peralatan logam berat selama proses 

pengolahan. Meskipun teknologi yang 

digunakan tergolong sederhana, justru itu 

yang meminimalisir terjadinya kontaminasi 

pada teripang kering selama proses pasca 

panen dilakukan. 

Secara biologis, H. edulis yang hidup 

di lingkungan dengan kadar logam berat 

rendah juga memiliki kemampuan fisiologis 

untuk mempertahankan keseimbangan 

internal logam dalam tubuhnya. Beberapa 

studi menyebutkan bahwa spesies ini dapat 

mengeluarkan logam berat melalui proses 

ekskresi alami atau regenerasi organ tubuh, 

terutama apabila tidak teru – menerus 

terpapar sumber pencemaran. Kondisi 

lingkungan perairan yang minim 

pencemaran logam berat, kemampuan ini 

akan semakin optimal dan mendukung 

penurunan kadar logam dalam jaringan 

tubuh teripang. 

 

IV. KESIMPULAN DANA SARAN  

 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, informasi 

paparan merkuri pada H. edulis dari Perairan 

NTT berada dibawah amabang batas sebesar 

0,1 mg/kg, yang tetapkan oleh BPOM dan 

FAO sebesar 0,5 mg/kg. Rendahnya kadar 

merkuri dipengaruhi oleh faktor internal 

biologis teripang juga faktor eksternal.  

 

4.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah perbanyak sampel dengan jenis yang 

sama, namun dari wilayah perairan yang 

berbeda serta jumlah dan ukuran yang 

berbeda juga. 
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